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ABSTRAK 
Media pembelajaran menjadi pilihan utama dalam mengajar dan mempercepat proses belajar 
mengajar dan membantu siswa memahami materi pelajaran. Pada penelitian ini mengembangkan 
media pembelajaran video animasi pada pembelajaran IPA materi suhu dan kalor. Tujuan 
penelitian ini untuk mengembangkan media video animasi pada materi suhu dan kalor kelas V 
sekolah dasar dan mengetahui kelayakan media animasi dalam pembelajaran IPA. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian Research & Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE 
(Analysis. Design, Development, Implementation, and Evaluation). Penelitian ini melibatkan siswa 
kelas V SDN 001 Pagaran Tapah Darussalam berjumlah 19 siswa. Pada pengumpulan data 
menggunakan angket validasi ahli media, angket ahli materi, angket ahli bahasa, angket respon 
guru, dan angket respon siswa. Berdasarkan hasil validasi menunjukkan ahli media 96%, ahli 
materi 90%, ahli bahasa 90% yang dikategorikan "sangat valid" dan dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran IPA. Hasil angket respon guru menunjukkan 100% dan angket respon siswa 
96,8% dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran video animasi berbasis canva pada materi 
suhu dan kalor kelas V layak digunakan pada pembelajaran IPA. 
Kata Kunci : Kata Kunci: Media Pembelajaran, Video Animasi, Pembelajaran IPA 
 
PENDAHULUAN 

Kurikulum adalah seperangkat mata pelajaran dan program pengajaran yang 
ditawarkan oleh suatu lembaga pendidikan dan mencakup rencana pelajaran yang 
diberikan kepada peserta peneitian selama pendidikan mereka (Fatmawati, 2023). 
Kurikulum di sekolah dasar dibentuk oleh pengajaran berbagai mata pelajaran, seperti 
kelas tematik. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang memadukan berbagai 
aspek suatu mata pelajaran ke dalam suatu tema keseluruhan. Metode pembelajaran ini 
menggunakan sistem yang memungkinkan siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 
pembelajaran lebih aktif. Partisipasi aktif siswa dalam proses pembeajaran memberikan 
pengalaman langsung dan melatih mereka menemukan sendiri apa yang telah mereka 
ketahui. Oeh karena itu, guru hendaknya memperhatikan kebutuhan setiap siswa agar 
proses pembelajaran di kelas berjalan lancar.  

Pada sekoah dasar, siswa diajarkan imu pengetahuan alam (IPA) atau sains. IPA 
terdiri dari empat komponen: produk, proses, apikasi, dan sikap. IPA memiliki dua 
hubungan dengannya. Salah satunya adalah sebagai produk, yang berarti pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif; yang lain adalah sebagai proses, yang 
berarti kerja ilmiah (Agustiningrum et al., 2023b). Subjek penelitian IPA mencakup 
konsep, proses, niai, dan perspektif ilmiah, aplikasi IPA dalam kehidupan sehari-hari, 
dan kreativitas. Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa IPA berfungsi untuk 
mengajarkan siswa berpikir ilmiah. Seain itu, IPA membantu siswa berpikir kreatif 
dengan memecahkan masalah yang terjadi di lingkungan mereka. 
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Berdasarkan pengamatan di SDN 01 Pagaran Tapah menunjukkan bahwa guru 
menggunakan metode pembelajaran konvensional selama pembelajaran tematik IPA. 
Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang sudah berkembang saat mengajar. 
Guru percaya metode ceramah masih digunakan dalam pembelajaran IPA karena mata 
pelajaran IPA sulit untuk dicerna siswa. Selain itu, materi pembelajaran IPA terutama 
yang berkaitan dengan suhu dan kalor, tidak dijelaskan dengan mendetail oleh guru, 
membuat siswa bingung dan menghasilkan hasil belajar yang rendah. Pembelajaran 
guru tanpa media pembelajaran dianggap tidak efektif dan menyebabkan siswa bosan. 
Terutama berlaku untuk pembelajaran IPA, yang mencakup konsep belajar pemahaman 
yang mendalam. 

Perkembangan teknologi yang cepat memberi pendidik kesempatan untuk 
mengembangkan inovasi daam pembelajaran. Inovasi adalah transformasi atau konsep 
inovatif yang menghasilkan produk, seperti teknologi yang meningkatkan pendidikan 
atau memecahkan masalah (Agustiningrum et al., 2023a). Pembelajaran melalui video 
animasi adalah salah satu inovasi yang dapat dilakukan. Perkembangan teknologi 
pendidikan yang terus berkembang, guru harus mahir menggunakan media 
pembelajaran agar siswa dapat memahami materi dalam proses pembelajaran 
(Abdurrochim et al., 2022). 

Kegiatan pembelajaran yang masih menggunakan buku paket dan bahan ajar yang 
biasa pada pembelajaran IPA dan menerapkan pembelajaran teacher center, membuat 
siswa menjadi pasif saat pembelajaran. Di era modern siswa lebih menyukai 
pembelajaran yang berhubungan dengan digita atau dengan teknologi sehingga 
diperlukan media pembelajaran yang mampu menjadikan siswa semakin aktif (Akhmad 
Aufa Syukron et al., 2022). Melalui perkembangan teknologi yang sangat pesat 
mengakibatkan dorongan daam upaya pembaruan pemanfaatan teknologi dalam dunia 
pendidikan. Untuk menyampaikan materi pelajaran, guru diharapkan dapat 
menggunakan berbagai mode pembelajaran dan media pembelajaran. Media yang 
dirancang dan dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan siswa dan tujuan 
pembelajaran diharapkan dapat menyampaikan pesan yang mengandung materi 
pembelajaran sehingga siswa dapat memahami materi yang diajarkan dengan baik. 
Video animasi merupakan gabungan dari media audio visual yang bergerak, adalah 
salah satu jenis media pembelajaran yang cocok untuk membuat materi peajaran 
menarik (Ruswan et al., 2024). 

Media pembelajaran video membantu guru menyampaikan peajaran, membuat 
kelas tidak monoton, dan membuat siswa lebih mudah memahami materi. Media 
animasi sangat penting untuk anak-anak Sekoah Dasar karena rasa ingin tahunya lebih 
besar. Media animasi dapat membantu siswa memahami konsep yang kompeks dan 
menarik perhatian mereka pada topik pelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi 
lebih menarik. Media animasi tidak hanya dapat memberikan hiburan unik kepada 
siswa, tetapi juga dapat menyampaikan pesan yang terkandung dalamnya, yang 
berdampak pada tingkat keaktifan beajar siswa. Berdasarkan latar belakang masalah di 
atas, peneliti ingin meakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan Media Video 
Animasi Pada Pembelajaran IPA Kelas V Sekoah Dasar”. 
 
MElTODE PENELITIAN 

Penelitian pengembangan (Deveopment Research) adalah jenis penelitian yang 
digunakan untuk membuat produk dan menguji seberapa baik itu bekerja. Penelitian 
menggunakan mode ADDIE (Anaisa, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan 
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Evauasi). Perancangan mode pengajaran ADDIE adalah proses pengembangan produk 
pendidikan yang dapat dipertimbangkan melalui penelitian dan pengembangan (R&D) 
(Ayu et al., 2021). Mode yang dipilih untuk penelitian ini adalah mode proses, dimana 
mode deskriptif mengikuti langkah-langkah atau tahapan prosedural yang harus diikuti 
dalam pembuatan produk.  

Penelitian dilakukan pada proses pengembangan produk menggunakan video 
animasi untuk mengajar IPA kepada siswa kelas V sekolah dasar. Hasilnya adalah media 
berbasis video yang mudah dipahami terkait topik terkini dan kurikulum yang 
menjelaskan materi dalam bentuk video dan audio. Teknik Pengumpuan Data yaitu : 

1) Observasi : Observasi yang digunakan merupakan teknik pengamatan yang 
digunakan untuk melihat perilaku manusia terhadap proses aktivitas, 
fenomena yang terjadi pada responden. Selain itu observasi terdapat 
observasi non- partisipan terstruktur merupakan peneliti terlibat langsung 
pada proses aktivitas orang yang diamati berdasarkan variabel yang telah 
ditentukan untuk mengumpulkan data. Metode digunakan untuk mengetahui 
potensi dan masalah yang ada serta penggunaan media pembelajaran di kelas 
V SDN 001 Pagaran Tapah Darussalam.  

2) Wawancara : Pengumpulan data berupa melakukan wawancara yang 
diterapkan merupakan wawancara terstruktur merupakan wawancara yang 
dilaksanakan berdasarkan daftar pertanyan yang telah dibuat sebelumnya 
berdasarkan tujuan penelitian yang akan diaksanakan pada penelitian 
wawacara dilakukan terhadap guru Kelas V tentang penerapan media 
pembelajaran selama proses pembelajaran guna untuk mengetahi 
permasalahan dan potensi kebutuhan pada media pembelajaran yang sedang 
dikembangkan oleh peneliti.  

3) Angket/Kuisioner : Metode pengumpulan data yang dikenal sebagai angket 
memberikan daftar pernyataan tertulis kepada responden penelitian tentang 
subjek penelitian. Angket digunakan untuk mendapatkan data tentang 
kelayakan “Pengembangan Media Video Animasi Pada Pembelajaran IPA Kelas 
V Sekolah Dasar”. Angket ini diberikan kepada ahi materi, ahli media, ahli 
bahasa, dan siswa kelas V yang berpartisipasi sebagai responden.  

4) Dokumentasi : Pada penelitian, peneliti menggunakan dokumen berupa foto 
kegiatan menyampaikan materi tentang pengembangan media pembelajaran 
video animasi berbasis canva pada materi suhu dan kalor siswa kelas V 
sekolah dasar. Dokumentasi diakukan untuk melengkapi data melalui 
observasi dan wawancara. Pada tahapan penelitian ini memperoleh data dari 
hasi penilaian lembar validasi ahi materi, lembar vaidasi ahi media, lembar 
validasi ahli bahasa, sedangkan data kualitatif diperoleh dari lembar telah 
yang diperoleh dari komentar dan saran yang disampaikan oeh validator.  

 
Keterangan : 
V = Persentase Validitas  
Tse = Total skor emperis (jumah skor penilaian oleh validator) 
TSh = Total skor maksimum hasil validasi 

Setelah memperoleh data hasil validitas dari angket, untuk mendapatkan 
presentase keseluruhan, maka dilakukan validitas gabungan dengan rumus sebagai 
berikut: 
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Tabel 1. 

Kriteria Kelayakan 
 

Penilaian Kriteria 
81,00 % - 100,00 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa perbaikan. 

61,00% - 80,00 % 
Cukup valid, dapat digunakan namun peru 
perbaikan kecil. 

41,00 % - 60,00 % Kurang valid, perlu perbaikan besar. 
21,00% - 40,00 % Tidak valid, tidak bisa digunakan. 
00.00 % - 20,00 % Sangat tidak valid, tidak bisa digunakan. 

 
HAlSIL DAlN PElMBAlHAlSAlN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengembangkan media 
pembelajaran video animasi berbasis canva pada materi suhu dan kalor kelas V sekolah 
dasar. Pengembangan produk yang dilakukan berupa media pembelajaran video 
animasi berbasis canva yang dibuat oleh peneliti menggunakan mode pengembangan 
ADDIE dengan 5 tahapan yaitu analyze, design, development, implementation, dan 
evaluation. 

Tahap Analyze 
Peneliti melakukan observasi dan wawancara untuk melakukan analisis siswa, 

analisis situasi, dan analisis kurikulum. Proses analisis menghasilkan informasi bahwa 
siswa di kelas V mengalami kesulitan dalam memahami materi IPA saat pembelajaran, 
saat pembelajaran media yang digunakan menggunakan bantuan buku paket tematik, 
kurikulum yang digunakan yaitu menggunakan kurikulum 2013. Fasilittas di sekolah 
sudah mendukung untuk pembelajaran menggunakan teknologi, sudah tersedianya CD 
proyektor, speaker, dan Wi-Fi. Penggunaan media buku paket membuat siswa merasa 
jenuh dan bosan saat pembelajaran. Kegiatan pembelajaran yang masih menggunakan 
buku paket dan bahan ajar yang biasa pada pembelajaran IPA dan menerapkan 
pembelajaran teacher center, membuat siswa menjadi pasif saat pembelajaran. Di era 
modern siswa lebih menyukai pembelajaran yang berhubungan dengan digital atau 
dengan teknologi sehingga diperlukan media pembelajaran yang mampu menjadikan 
siswa semakin aktif. Dari hasil analisis, peneliti memutuskan untuk menggunakan 
aplikasi Canva sebagai software yang digunakan dalam mendesain media pembelajaran 
video animasi. 
 
Tahap Design 

Peneliti melakukan perancangan desain dengan menentukan apikasi untuk 
mengedit video animasi, yaitu menggunakan apikasi canva. Peneliti menyiapkan materi 
yang akan digunakan dalam isi media, materi yang digunakan yakni Tema 6 Panas dan 
Perpindahannya Sub Tema 1 Suhu dan Kalor Pembelajaran 2. Sumber yang digunakan 
peneliti adalah buku paket tematik siswa dan guru serta animasi, gambar, dan 
backsound dari internet. Kerangka isi media video animasi berisi profil, pendahuluan, 
materi dan penutup. Instrumen yang digunakan untuk menghasilkan data yaitu lembar 
observasi, pedoman wawancara, angket validasi ahli, angket respon guru dan siswa. 
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Tahap Development 
Peneliti melakukan pengembangan dimana peneliti mengembangkan perancangan 

sebelumnya. Media video animasi terdiri dari cover media yang berisi judul materi, 
profil pengembang, salam pembuka, kata sambutan, pembahasan materi, kompetensi 
dasar, tujuan pembelajaran, materi pembahasan, soal quiz dan salam penutup. Setelah 
selesai proses pembuatan media video animasi berbasis canva. 

 

Gambar 1. Contoh pengembangan media video animasi pada pembeajaran suhu dan 
kalor kelas V sekolah dasar. 

Selanjutnya dilakukan validasi oleh para ahli. Validasi dilakukan oleh 3 ahli, yaitu 
ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa. Penilaian yang diberikan oleh validator 
dipergunakan sebagai acuan dalam memperbaiki media sebelum diujicobakan kepada 
siswa.  

Tabel 2. 
Hasil Validasi Ketiga Ahli 

 
Ahli Skor Kategori Kelayakan 
Media Pembelajaran 96 % Sangat Valid 
Materi 90 % Sangat Valid 
Bahasa 90 % Sangat Valid 
Rata-Rata Skor 92 % Sangat Valid 

 
Hasil dari uji coba terbatas yang dilakukan pada 5 siswa kelas V menunjukkan 

bahwa tanggapan respon siswa. Berdasarkan hasil uji coba terbatas diperoleh 
persentase yang diperoleh sebesar 100 % dikategorikan sangat valid, angket guru 
mendapatkan hasil presentase yang diperoleh sebesar 96 % dikategorikan sangat valid. 
Berdasarkan ujicoba yang dilakukan kepada siswa dan guru dari angket menyatakan 
bahwa media pembelajaran video animasi sangat layak digunakan dalam pembelajaran. 

 
Tahap Implementation 

Penerapan diawali dengan kegiatan persiapan guru dan siswa. Peneliti melakukan 
proses persiapan guru dan siswa dengan menyampaikan apa saja yang diperlukan 
dalam proses penerapan media. Kegiatan penerapan media dilakukan dengan 
menampilkan media video animasi melalui CD proyektor. Setelah penayangan media 
video animasi, peneliti membagikan angket kepada guru dan siswa untuk mengetahui 
respon dari penggunaan media video animasi pada pembelajaran IPA. Hasil dari uji 
coba uas yang dilakukan pada 19 siswa kelas V menunjukan bahwa tanggapan respon 
siswa. Berdasarkan hasil uji coba uas diperoleh persentase sebesar 96,8 % 
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dikategorikan sangat valid, angket guru mendapatkan hasil presentase yang diperoleh 
sebesar 100 %. Berdasarkan ujicoba yang dilakukan kepada siswa dan guru dari angket 
menyatakan bahwa media pembelajaran video animasi sangat vaid digunakan. 
Berdasarkan hasil vaidasi ketiga ahli, respon siswa dan respon guru dapat disimpulkan 
media pembelajaran video animasi berbasis canva pada materi suhu dan kalor kelas V 
sekolah dasar sangat vaild digunakan 

 

Gambar 2. Hasil responden 

Tahap Evaluation 
Evaluasi dilakukan peneliti berdasarkan hasil validator, respon guru dan siswa 

berupa hasil angket, komentar dan saran sebagai referensi untuk perbaikan media agar 
menjadi lebih baik atau layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 
KESIMPULAN 

Pengembangan media pembelajaran video animasi berbasis canva pada materi 
suhu dan kalor kelas V sekolah dasar dikembangkan pada materi IPA yang memiliki 
tujuan pembelajaran pada siswa dapat menghafal dan dapat mendiskusikan materi 
suhu dan kalor sehingga media dikembangkan agar dapat dapat membantu siswa dalam 
pembelajaran untuk memahami materi, selain media mudah dan efesien untuk 
digunakan serta mudah digunakan siswa maupun guru. Kelayakan media pembelajaran 
yang divalidasi oleh tiga ahli mendapatkan rata-rata presentase sebesar 92% yang 
dapat dikategorikan sangat valid untuk digunakan dalam pembelajaran. Respon guru 
dan siswa yang dapat dilihat dari hasil angket uji coba terbatas menunjukkan hasil 
presentase perolehan sebesar 100% dikategorikan sangat valid, angket guru 
mendapatakan hasil presentase sebesar 96%. Hasil presentase uji coba uas menunjukan 
presentase sebesar 96,8% dikategorikan sangat valid, angket guru mendapatakan hasil 
presentase sebesar 100%. Berdasarkan hasil tersebut media pembelajaran video 
animasi berbasis canva pada materi suhu dan kalor kelas V sekolah dasar sangat valid 
untuk diterapkan pada pembelajaran. 
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